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ABSTRAK

Rusita. 200103030198, Childfree dan Desakralisasi Keluarga Modern Telaah
Pemikiran Seyyed Hossein Nasr, Pembimbing | Prof. Dr. Muhammad
Rusydi, M. Ag dan Pembimbing Il H. Abdul Hakim, M.Ag, Program Studi
Agidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN
Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Childfree, Desakralisasi Keluarga Modern, Seyyed Hossein Nasr.

Fenomena childfree semakin berkembang dalam kehidupan masyarakat
modern karena keputusan ini dipengaruhi oleh faktor kebebasan individu, karier,
ekonomi, dan perubahan cara pandang terhadap keluarga. modernitas yang ditandai
dengan individualisme, materialisme dan sekularisme yang menyebabkan
memudarnya nilai spiritual dalam keluarga sehingga melahirkan desakralisasi
keluarga modern. Penelitian ini merumuskan dua masalah bagaimana childfree
dalam kehidupan keluarga modern serta bagaimana pandangan Nasr terhadap
desakralisasi keluarga modern terhadap fenomena tersebut.

Penelitian ini fokus utamanya untuk meneliti fenomena childfree dalam
kehidupan modern serta menganalisis pandangan Seyyed Hossein Nasr terhadap
desakralisasi keluarga modern dalam fenomena childfree. Metode penelitian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. Data primer
diperoleh dari karya-karya Nasr dan data sekunder berasal dari buku, jurnal, dan
penelitian yang relevan dengan teknik analisis reduksi data, penyajian data dan
verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa childfree merupakan
bagian dari perubahan pola pikir masyarakat modern yang lebih mengutamakan
kebebasan pribadi dan orientasi material. Dalam pandangan Nasr merupakan
bentuk krisis spiritual akibat modernitas yang menghilangkan nilai kesakralan
keluarga. Keluarga dan anak bukan hanya memiliki fungsi sosial, tetapi juga
amanah spiritual dan moral sehingga keputusan childfree yang dilandasi
individualisme dan materialisme dipandang sebagai bentuk desakralisasi keluarga
modern yang menjauhkan manusia dari nilai spiritual dalam Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

1 J : A 16 L Th
2 o B 17 L Zh
3 ! : T 18 &
4 l Ts 19 & Gh
5 z J 20 F
6 - H 21 Q
7 C Kh 22 4l K
8 3 : D 23 L
9 3 ; Dz 24 a M
10 R 25 o N
11 ) Z 26 E : W
12 s 21 : H
13 g Sy 28 .
14 sh 29 & Y
15 a Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal angka atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

— A Fathah

Xi



— | Kasrah

— U Dhammah

Kata sandang: Contoh (J3) rijal bukan ar-rijal (o153t al-diwan bukan
ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata @’jf'ai\) tidak ditulis adh-dhardrah
melainkan al- dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- Ai Adani
¥ Au Adanu

2. Vokal Panjag

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
" A A dengan topi di atas
- 1 | dengan topi di atas
5 U U dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah(Tasydid)
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Syiddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 335 l)) tidak
ditulis adh dhardrah melainkan al- dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbuthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada
kata yang bermakna berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih aksarakan
menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta
marbithah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’z) (lihat contoh 2). Namun, jika
huruf ta marbithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih

aksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara
1 wjio Tharigah
2 g ylixa Al-Jam{’ah al-Islamiyyah
3 ST Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic)
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atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak
miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.
Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani , tidak ‘Abd

as-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
HEAIES dzahaba al-ustadzu
A tsabata al-ajru
% J@J\c\g/;\ al-harakah al-‘ashriyyah
0 Vdsetigst asyhadu an 14 ilaha illa Allah
e Satdsa mawlana Malik al-Shalih
O ;’5})3_ yu’tsirukum Alldh
M\JAUAAJ\ al-mazhahir al-'agliyya
g M1 & hub al-istith1a’
O\gi\ u,w&jf.a_d\efaw\ al-maddah ahlér;lglvsvlgrrl]ﬁ’ah min al-
Sa &b tharf al-‘ayni
el ) al-musahamah
Lu,Ja o man salaka tharigan
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MOTTO

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat)
kepadamu dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku) maka sesungguhnya azab-Ku
sangat pedih”

(QS. Ibrahim: 7)

“DUIT”
(Doa, Usaha, Ikhtiar, Tawakal)
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